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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami latar belakang serta upaya Komunitas Bonek Campus dalam mengusung gerakan
“Kick Politic Out of Football” di sepak bola Indonesia, terkhususnya pada klub Persebaya Surabaya. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan dianalisis menggunakan teori fenomenologi sosial dari
Alfred Scutz. Data yang diperoleh dikumpulkan melalui wawancara dan observasi terhadap anggota Komunitas Bonek
Campus di Surabaya, kemudian hasil dari wawancara dan observasi dianalisis dengan tahapan kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan “Kick Politic Out of Football” tidak terlepas dari
pengalaman buruk seperti dualisme klub, dan intervensi politik terhadap klub Persebaya Surabaya. Gerakan ini dipengaruhi
oleh motif because of yang bersumber dari pengalaman masa lalu, seperti kekecewaan terhadap ketidakadilan dan konflik
kepentingan, serta motif zn-order-to yang berorientasi pada keinginan Komunitas Bonek Campus dalam menciptakan masa
depan sepak bola yang bersih tanpa adanya pengaruh kepentingan politik dalam sepak bola. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa Komunitas Bonek Campus tidak hanya berperan sebagai kelompok suporter klub, tetapi juga sebagai komunitas yang
berupaya menjaga kemurnian nilai-nilai sportivitas dalam dunia sepak bola Indonesia.

Kata kunci: Komunitas Bonek Campus, Kick Politic Out of Football, because of, in-order-to.
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PENDAHULUAN

Sepak bola adalah olahraga yang terkenal akan popularitas di dunia. Pada Indonesia sendiri,
sepak bola merupakan olahraga yang paling digemari di setiap daerah di nusantara. Kecintaan
masyarakat Indonesia untuk mendukung klub kebanggaan terkadang juga menjadi sorotan di dunia
(Maula et al., 2024). Sepak bola dalam dunia modern tidak hanya sekedar permainan olahraga saja baik
kompetisi maupun prestasi semata, karena sepak bola pada dunia modern menjadi ladang bisnis yang
dapat menguntungkan, fenomena ini dapat dikatakan sebagai “wodern football”. (Baskara, 2023)

Sepak bola di Indonesia sendiri dapat dikatakan modern pada saat terbentuknya organisasi
sepak bola dalam negeri pada tanggal 19 April 1930 yaitu Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia atau
biasa dikenal dengan PSSI di Yogyakarta dengan ketua umum pertama Soeratin Sosrosoegondo. Setelah
meninggalnya tokoh sepak bola Indonesia Soeratin Sosrosoegondo, prestasi yang dimiliki pada sepak
bola Indonesia tidak begitu memuaskan karena pembinaan di bidang sepak bola Indonesia tidak
diimbangi dengan pengembangan organisasi maupun kompetisi. (Haqiqi et al., 2023)

Sepak bola merupakan olahraga paling populer di dunia sekaligus industri hiburan yang
memengaruhi kehidupan banyak orang, menurut World Atlas (2022) penggemarnya menduduki urutan
tertinggi dibanding olahraga lain, dan mobilisasi massa melahirkan suporter yang mencurahkan
dukungan penuh pada klub kesayangannya (Cilla et al., 2023). Kepopuleran dan keberagaman sepak
bola mendorong terbentuknya komunitas suporter yang memiliki rasa cinta mendalam terhadap tim
atau pemain idolanya, bahkan rela melakukan tindakan ekstrem demi kebanggaannya (Djuyandi et al.,
2021). Di Indonesia, pertandingan dari tingkat lokal, regional, hingga nasional selalu dipenuhi penonton
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dari berbagai usia, mulai anak-anak, remaja, hingga orang dewasa, sehingga menunjukkan bahwa sepak
bola bukan hanya olahraga tetapi juga fenomena sosial yang menyatukan masyarakat (Prilianti et al.,
2023).

Penggemar sepak bola di Indonesia kini tidak hanya didominasi laki-laki, tetapi juga semakin
banyak dari kalangan perempuan. Fenomena ini tampak di setiap pertandingan, baik liga besar maupun
lokal, dengan kehadiran suporter perempuan yang terus bertambah. Perkembangan dunia sepak bola
tidak hanya tercermin dalam peningkatan permainan tim dan kompetisi antar klub, melainkan juga
dalam kehadiran kelompok pecinta dan pendukung klub kebanggaan mereka (Anindya Wiralarasati et
al., 2023). Sepak bola dan suporter merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena setiap
pertandingan selalu diiringi dukungan dari berbagai kalangan usia. Suporter bahkan dianggap sebagai
pemain ke dua belas, mengekspresikan kecintaan mereka melalui atribut seperti jersey atau syal klub
kebanggaan (Djuyandi et al., 2021).

Suporter tidak hanya berarti dukungan, tetapi juga kelompok yang memberi kontribusi besar
bagi klub, baik lewat tiket, produk resmi, maupun sorakan dan yel-yel di stadion (Eka Fitriah
Mukaromah, 2020). Dukungan fanatik ini sering berupa pengorbanan moril dan material, bahkan
sampai melebur identitas pribadi menjadi bagian dari klub, yang disebut proses de-individuisasi
(Heriksen, Diment, & Hansen dalam Djuyandi et al., 2021). Kehadiran suporter sangat penting karena
sepak bola telah berkembang menjadi industri, dan dukungan mereka memberi motivasi besar bagi
pemain di lapangan (Akhiyat & Setyowati, 2021). Adanya kompetisi lokal membuat klub-klub sepak
bola yang membawa nama daerah di mana tempat asal klub sepak bola tersebut lahir dan mewakili
nama dari setiap daerah dapat menumbuhkan suporter yang fanatik (Harmawan et al., 2022)

Girah sepak bola di Jawa Timur sangat kuat dengan hadirnya klub-klub besar seperti Persebaya
Surabaya, Persik Kediri, Madura United, Arema Malang, Deltras Sidoarjo, dan Persela Lamongan, yang
didukung suporter fanatik seperti Bonek Mania, LA Lamongan, Deltamania, dan Aremania (Sutardi,
2023). Surabaya menjadi pusat penting dengan Persebaya Surabaya yang berdiri sejak 18 Juni 1927 oleh
Paijo dan M. Pamoedji (Alfirman et al., 2021), serta mencatat banyak prestasi sejak era perserikatan.
Tradisi sepak bola di kota ini juga diperkuat oleh keberadaan sekolah-sekolah sepak bola yang melatih
pemain muda untuk meningkatkan keterampilan mereka (Mulyana & Syafil, 2021).

Persebaya Surabaya merupakan salah satu klub besar asal Ibu Kota Jawa Timur yang mencatat
rekor penonton terbanyak kedua di Liga 1 musim 2024/2025, di bawah Persija Jakarta. Berdasarkan
laporan Jawapos.com Maret 2025, Jakmania mencatat total 194.029 penonton dalam laga kandang,
sementara Bonek Mania menempati posisi kedua dengan 190.722 penonton (Moch. Rizky Pratama
Putra, 2025). Bonek Mania dikenal dengan kefanatikan, kesetiaan, dan dedikasi tinggi dalam mendukung
Persebaya, baik kandang maupun tandang, bahkan rela melakukan berbagai cara seperti naik truk atau
berpindah kendaraan (nggandol) demi hadir di stadion (Hendriawan & Purwaningsih, 2021). Selain itu,
komunitas Bonek Campus yang terbentuk sejak 2014 dan beranggotakan mahasiswa dari 10 universitas
di Surabaya berupaya mengubah stigma negatif terhadap Bonek Mania melalui kegiatan positif di
bidang akademik (Chumaidi & Patria, 2023).

Jumlah besar suporter sepak bola yang mencapai ribuan orang di setiap pertandingan membuat
dunia sepak bola di Indonesia sering bersinggungan dengan kepentingan politik. Para politikus
memanfaatkan basis massa suporter untuk mendekatkan diri dan menarik dukungan, terutama
menjelang pemilihan legislatif. Sepak bola Tanah Air pun tidak lepas dari pengaruh politik, mulai dari
pengurus federasi, klub yang dikelola elite politik, hingga jalannya pertandingan internasional yang
dapat dipengaruhi kepentingan tertentu. Banyak calon anggota legislatif berusaha keras menarik
perhatian suporter demi mendapatkan suara sebagai modal pencalonan mereka (Baskara, 2023).

Surabaya menjadi salah satu pusat sepak bola sekaligus politik di Indonesia, terlihat dari
kontroversi yang muncul ketika pihak manajemen Persebaya Surabaya meminta peserta Pilkada
Surabaya mencopot foto klub dan melarang penggunaan lambang maupun nama Persebaya dalam
kampanye, setelah salah satu calon walikota, Eri Cahyadi, memposting foto klub di akun Instagram
pribadinya yang dianggap berpotensi menarik suara Bonek Mania sebagai basis massa besar suporter
Persebaya (Afroni, 2020). Selain itu, sorotan juga muncul saat spanduk DPRD Kota Surabaya dengan
nuansa politik terpasang di tribun Stadion Gelora Bung Tomo pada Kualifikasi F Piala AFC U-20,
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menampilkan logo DPRD, warna merah, serta foto anggota komisi C DPRD Kota Surabaya, yang
memicu pembicaraan suporter karena dianggap berkaitan dengan kepentingan politik (Aprilia, 2022).

Peristiwa konflik dualisme Persebaya Surabaya bermula dari dualisme kepengurusan Pengurus
Cabang PSSI Kota Surabaya pada 2010, ketika Musyawarah Cabang Luar Biasa PSSI Surabaya 2627
April berlangsung ricuh, tidak memenuhi kuorum, dan ditolak sebagian besar klub anggota, sehingga
muncul perpecahan antara kubu Saleh Ismail Mukadar dan kubu penolak yang didukung PSSI Jawa
Timur; PSSI Jatim kemudian membekukan kepengurusan dan membentuk carefaker yang memilih
Wisnu Wardhana sebagai Ketua, meski dinilai cacat prosedural (Dualisme Persebaya Surabaya, 2022).
Dualisme ini bermuara pada lahirnya dua versi Persebaya, yakni Persebaya 1927 di bawah PT. Persebaya
Indonesia pimpinan Saleh yang bergabung dengan Liga Primer Indonesia, dan Persebaya versi Wisnu
yang disahkan PSSI Pusat mengikuti Divisi Utama, sehingga memunculkan perebutan legitimasi serta
kekerasan simbolik terhadap identitas klub dan suporternya, Bonek Mania pun menolak Persebaya versi
Wisnu dan tetap mendukung Persebaya 1927 (Dualisme Persebaya Surabaya, 2022). Konflik ini semakin
menegaskan keterkaitan politik dengan sepak bola, hingga pemerintah mengeluarkan Surat Edaran
Menteri Dalam Negeri No. 800/148/S] pada 17 Januari 2012 yang melarang kepala daerah, pejabat
publik, anggota legislatif, dan PNS menduduki jabatan ganda di organisasi olahraga seperti KONI dan
PSSI daerah, guna membatasi keterlibatan politik dalam sepak bola dan menegaskan posisi elemen
pemerintahan (Abizar & Ahmady, 2022).

Sepak bola merupakan olahraga yang digemari banyak orang, melibatkan investasi besar serta
tenaga kerja yang luas, sehingga sering dimanfaatkan tokoh politik sebagai sarana menyampaikan pesan
politik, terutama pada masa kampanye dan pemilihan umum (Perdana, 2021). Dalam konteks
fenomenologi Alfred Schutz, tindakan sosial suporter dapat dilihat melalui motif zn-order-fo yang
berorientasi pada tujuan masa depan, seperti tekad Bonek Campus untuk menciptakan iklim sepak bola
yang bersih dari politik, serta motif because of yang berakar pada pengalaman masa lalu terkait praktik
politik dalam sepak bola, seperti pengaturan skor dan intervensi elite politik. Kedua motif ini menjadi
landasan kuat gerakan “Kick Politic Out of Football” yang diusung Bonek Campus sebagai respons
terhadap meningkatnya intervensi politik dalam olahraga.

Gerakan Bonek Campus penting dipelajari karena berusaha mengembalikan fokus pada aspek
olahraga dan mengurangi pengaruh politik yang merugikan, meski menghadapi tantangan besar dari
pihak-pihak berkepentingan yang mempertahankan kondisi politik dalam sepak bola. Sebagai komunitas
mahasiswa, mereka berupaya menjauhkan politik melalui aksi positif dan kegiatan akademis. Penolakan
terthadap politisasi sepak bola juga ditegaskan oleh Presiden Persebaya Surabaya, Azrul Ananda, yang
menegaskan bahwa Persebaya bukan kendaraan politik dan berkomitmen menjadikannya klub
profesional (persebaya.id, 2025). Tujuan penelitian ini adalah memahami strategi Bonek Campus dalam
menanggulangi pengaruh politik, mengenali faktor keberhasilan atau kegagalan gerakan, serta
dampaknya terhadap komunitas suporter dan sepak bola Indonesia, sehingga diharapkan tercipta
lingkungan sepak bola yang lebih sehat dan berkeadilan di masa depan.

METODE PELAKSANAAN

Bonek Campus adalah komunitas suporter Persebaya Surabaya yang beranggotakan mahasiswa
dan didirikan pada 28 November 2014. Berada di bawah naungan 16 universitas, komunitas ini
berupaya mengubah citra negatif Bonek melalui edukasi dan perspektif akademis (Wibisono &
Setyowati, 2020). Perbedaan latar belakang pendidikan dan disiplin ilmu di antara anggotanya justru
memperkuat solidaritas yang menjadi kunci keberlangsungan kelompok dalam mencapai tujuan bersama
(Syauqi & Setyowati, 2020). Salah satu fokus utama gerakan mereka adalah mengedukasi masyarakat
mengenai pentingnya menjaga sepak bola agar tetap bersih dari kepentingan politik demi menjaga
sportivitas dan integritas klub.

Gerakan "Kick Politic Ont of Football'" muncul sebagali inisiatif untuk memisahkan sepak bola dari
pengaruh politik, terutama setelah tragedi Kanjuruhan yang menelan lebih dari 135 korban jiwa akibat
kegagalan pengendalian massa (Imam, 2022). Meski sepak bola sering dijadikan alat politik sejak era
Mussolini hingga fenomena CEO klub di Indonesia yang memanfaatkan jabatan untuk kepentingan
Pilkada, gerakan ini terus menyuarakan perlawanan (Pras, 2022; Arsa Radifa, 2024). Suporter
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memanfaatkan media sosial dan spanduk di stadion untuk mengampanyekan penolakan terhadap politik
praktis yang dianggap merusak integritas olahraga.

Sepak bola dipahami sebagai olahraga paling populer di dunia yang melibatkan jutaan orang dari
tingkat amatir hingga profesional (Michailidis, 2013 dalam Aji & Tuasikal, 2020). Di Indonesia, sepak
bola dibawa oleh Belanda namun kemudian dikembangkan oleh PSSI melalui Soeratin Sosrosoegondo
sebagai sarana perlawanan nasionalisme (A.C.M. Pratama & Laksana, 2020). Di sisi lain, politik
didefinisikan sebagai proses pembentukan kekuasaan dan pengambilan keputusan dalam negara
(Budhiarjo dalam Zakky, 2021). Konflik muncul ketika politik yang cenderung menghalalkan segala cara
berbenturan dengan nilai dasar sepak bola yang menjunjung tinggi sportivitas.

Melalui teori Fenomenologi Alfred Schutz, tindakan Bonek Campus dapat dipahami sebagai
bagian dari /feworld (dunia kehidupan), di mana pengalaman kolektif menyaksikan campur tangan
politik membentuk kesadaran kritis mereka (Farid et al., 2025). Gerakan ini didorong oleh dua motif
utama: motif masa lalu (becanse of) berupa kekecewaan terhadap pengaturan skor dan intervensi elit
politik, serta motif masa depan (¢z-order-fo) untuk menciptakan iklim sepak bola yang bersih. Kesadaran
intersubjektif ini menunjukkan bahwa gerakan "Kick Politic Out of Football" adalah hasil konstruksi
sosial dari para anggota yang ingin menjaga kemurnian nilai olahraga dari kepentingan politik (Farid et
al., 2025).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji fenomena secara alamiah, di
mana peneliti bertindak sebagai instrumen utama dengan fokus pada pemaknaan mendalam daripada
generalisasi (Sugiyono, 2016). Desain yang diterapkan adalah fenomenologi, yang bertujuan untuk
menggali, memahami, dan menginterpretasikan esensi pengalaman manusia serta kesadaran kolektif
dari suatu kelompok. Melalui desain ini, peneliti dapat menganalisis secara mendalam upaya komunitas
Bonek Campus dalam gerakan "Kick Politic Out of Football' sebagai fenomena spesifik dalam konteks
sepak bola Indonesia.

Subjek penelitian terdiri dari individu yang terlibat langsung dalam fenomena tersebut, yang
dipilih menggunakan teknik Purposive Sampling dan Convenience Sampling. Purposive Sampling digunakan
untuk menentukan responden berdasarkan kriteria tertentu, yakni mahasiswa anggota Bonek Campus
yang aktif dalam aksi atau kampanye anti-politisasi sepak bola. Sementara itu, Comvenience Sampling
memfasilitasi pengumpulan data dari anggota populasi yang bersedia berbagi informasi, baik melalui
pertemuan langsung maupun tidak langsung, asalkan responden tersebut memenuhi kualifikasi sebagai
sumber data yang relevan.

Penelitian ini berlokasi di berbagai perguruan tinggi di Kota Surabaya, yang merupakan basis
utama komunitas Bonek Campus serta tempat munculnya berbagai upaya gerakan “Kick Politic Out of
Football” dalam sepak bola Indonesia. Fokus penelitian diarahkan pada strategi kampanye yang
dilakukan oleh komunitas tersebut guna menyuarakan penolakan terhadap politisasi olahraga. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi langsung untuk mengamati situasi, konteks, dan
aksi nyata di lapangan, serta wawancara mendalam baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur
kepada mahasiswa anggota Bonek Campus sebagai narasumber utama untuk memperoleh informasi
yang komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Surabaya merupakan kota metropolitan dengan dinamika sosial-politik yang kompleks serta
memiliki identitas lokal kuat melalui semangat "Wan" dan komunitas "arek Suroboye”. Karakter
masyarakat yang terbuka dan vokal ini menjadi landasan bagi munculnya gerakan kolektif dalam sepak
bola, khususnya melalui klub Persebaya Surabaya dan suporternya, Bonek. Sebagai entitas sosial yang
melampaui urusan pertandingan, Bonek yang dikenal dengan militansi dan budaya awaydays-nya kini
telah bertransformasi dari citra negatif menjadi aktor sosial yang aktif dalam isu kemanusiaan dan
edukasi publik (M. Hilal Eka Saputra Harahap, 2024; Sukro, 2025; Ibrahim, 2025). Transformasi ini
didukung oleh infrastruktur sosial Surabaya yang kaya akan institusi pendidikan dan karakter anti-
otoritarian, menjadikan kota ini laboratorium sosial bagi gerakan sipil seperti "Kick Politic Out of Football"
yang menentang intervensi politik demi menjaga integritas olahraga sebagai ruang ekspresi rakyat.

Di tengah transformasi tersebut, muncul Bonek Campus yang didirikan pada 28 November
2014 oleh mahasiswa dari berbagai universitas seperti Unesa, ITATS, Unair, dan Untag untuk melawan
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dualisme klub serta merawat warisan sejarah Persebaya. Sebagai representasi intelektual di tribun,
komunitas ini menjadi jembatan antara dunia akademik dan aksi nyata melalui kegiatan literasi, diskusi
sejarah, hingga kampanye sosial (Tony Hermawan, 2025; Ibrahim, 2025). Bonek Campus kini menaungi
16 komunitas di berbagai perguruan tinggi, seperti UPN, UINSA, hingga Hang Tuah, yang
membuktikan bahwa keberagaman disiplin ilmu dan latar belakang pendidikan justru memperkuat
solidaritas serta memberikan perspektif baru terhadap citra positif Bonek Mania di mata masyarakat
(Wibisono & Setyowati, 2020).

Secara organisasi, Bonek Campus mengedepankan struktur kolektif-partisipatif yang terdiri dari
koordinator lintas kampus hingga divisi khusus yang menangani isu eksternal dan edukasi suporter.
Tujuan utamanya tidak hanya sekadar mendukung Persebaya, tetapi juga membentuk karakter anggota
melalui program kreatif seperti Mahasiswa Berkarya (Mahakarya) dan Kelas Menulis untuk mengubah
stigma negatif "Bondo Nekat" menjadi modal semangat yang bertanggung jawab (Lizya Kristanti, 2022).
Dengan memanfaatkan ruang kampus sebagai arena analisis kritis, Bonek Campus memainkan peran
sentral dalam mengedukasi suporter akar rumput tentang pentingnya menjaga kemurnian sepak bola
dari politisasi, sekaligus memastikan nilai-nilai perjuangan klub tetap terjaga di kalangan generasi muda
Surabaya.

Gerakan "Kick Politic Out of Football" melalui dua motif utama, yaitu because-of motive (motif masa
lalu) dan zn-order-to motive (motif tujuan). Tindakan kolektif Bonek Campus bukan sekadar reaksi
spontan, melainkan hasil pemaknaan mendalam atas pengalaman sejarah Persebaya Surabaya dan
orientasi masa depan yang ingin diwujudkan bersama. Berdasarkan temuan lapangan, informan seperti
Mas Bintang, Mas Saktyo, dan Mas Ari secara konsisten merujuk pada memori kolektif mengenai
dualisme klub dan intervensi aktor politik sebagai pendorong utama gerakan. Pengalaman pahit tersebut
disimpan sebagai stock of knowledge at hand, yakni pengetahuan masa lalu yang digunakan secara otomatis
untuk menilai ancaman politisasi di masa kini.

Tabel Motif Because of dan Motif én-order-to Komunitas Bonek Campus

No. Informan

Motif Becanse of

Motif 7n-order-to

1. Mas Bintang

Mas Bintang melihat adanya
politisasi  sepak  bola  sejak
kehadiran aktor politik di tribun
menjelang pemilu, serta
peristiwa tahun 2020 ketika akun
resmi Persebaya memuat
unggahan ajakan memilih yang
condong ke salah satu pasangan
calon.

Menjaga agar peristiwa yang
buruk terulangnya pembekuan
dan dualisme Persebaya, serta
melindungi klub dari dampak
negatif politisasi yang terbukti
menurunkan  prestasi  dan
merusak profesionalisme sepak
bola.

2. Mas Saktyo

Mas Saktyo melihat adanya
sejarah  kelam dualisme yang

terjadi  di  tim  Persebaya
Surabaya, sehingga
menimbulkan dampak buruk
pada tim.

Gerakan yang dirasa cukup
perlu, karena adanya dampak
dari adanya campur tangan atau
pemanfaatan politik yang tidak
bertanggungjawab di  dunia

sepakbola itu sangatlah
berbanding terbalik dengan
asas sportivitas dan  ingin

melihat sepak bola yang bersih
tanpa adanya campur tangan
politik yang tidak
bertanggungjawab.
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Mas Ari

Mas  Ari  melihat adanya
tunggangan politik di sepak bola
khususnya Persebaya Surabaya
ya saat Persebaya dibekukan,

Melalui gerakan yang
dilakukan, Bonek  Campus
bertujuan menjaga kesehatan
manajemen klub, serta ingin

apalagi seperti yang sudah| mempertahankan  kemurnian
dibahas tadi di Persebaya sendiri | sepak bola sebagai ruang
akibatnya dualisme tim | sportivitas, dan  mencegah
Persebaya saat itu. Persebaya terjerumus ke dalam
konflik  dan  kemunduran
seperti yang dialami klub-klub
lain yang ditunggangi

kepentingan politik.

Motif because-of dalam gerakan ini berakar kuat pada tragedi dualisme Persebaya tahun
2010 yang melibatkan elit polittk Wisnu Wardhana, yang saat itu menjabat Ketua DPRD
sekaligus Ketua Pengcab PSSI Surabaya. Selain itu, peristiwa tahun 2020 ketika akun resmi
Instagram Persebaya memuat unggahan ajakan memilih salah satu calon kepala daerah menjadi
pemicu kembalinya kewaspadaan kolektif. Bagi Bonek Campus, pengalaman ini membuktikan
bahwa kehadiran politik dalam sepak bola cenderung mengarah pada pemanfaatan basis massa
demi kepentingan elektoral semata (Wawancara, 2025). Schutz menjelaskan bahwa tindakan
manusia didasarkan pada interpretasi subjektif terhadap realitas masa lalu; kekhawatiran akan
hancurnya profesionalisme klub akibat intervensi politik menjadi landasan sosiologis yang kuat
bagi resistensi mereka.

Sementara itu, motif znz-order-fo menggambarkan tujuan masa depan untuk menciptakan
ckosistem sepak bola yang bersih, adil, dan menjunjung tinggi sportivitas. Bonek Campus
memandang bahwa nilai-nilai fair play sangat bertolak belakang dengan karakter politik praktis
yang sering menghalalkan segala cara demi kekuasaan. Melalui gerakan ini, mereka berupaya
melindungi manajemen klub agar tetap sehat dan mencegah Persebaya terjebak dalam
kemunduran seperti yang dialami klub-klub lain yang ditunggangi kepentingan politik. Sejalan
dengan temuan Abizar & Ahmady (2022), sepak bola memiliki daya tarik massa besar yang
sering dijadikan produk politik, sehingga Bonek Campus bertindak untuk memastikan sepak
bola kembali pada fungsi utamanya sebagai pertandingan yang jujur.

Temuan ini diperkuat oleh perbandingan dengan penelitian Maula et al. (2024) yang
menunjukkan kerentanan kelompok suporter besar seperti The Jakmania terhadap janji politisi
menjelang pemilu. Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam respons Bonek Campus; jika di
tempat lain politisi berusaha menarik simpati melalui komunikasi politik, Bonek Campus justru
menunjukkan perlawanan kokoh karena trauma historis dualisme. Integrasi antara ingatan masa
lalu yang pahit dan keinginan menjaga integritas olahraga menciptakan komitmen moral untuk
menutup rapat pintu bagi pemanfaatan politik. Gerakan ini bukan sekadar penolakan, melainkan
wujud perjuangan untuk menciptakan masa depan sepak bola Indonesia yang lebih murni dan
merdeka dari kepentingan kekuasaan.

Keunikan penelitian ini terletak pada penggunaan analisis fenomenologi Schutz untuk
menelusuri makna gerakan, memberikan kontribusi baru dibandingkan penelitian terdahulu
yang umumnya fokus pada pola mobilisasi massa atau strategi propaganda politik. Berbeda
dengan kajian pada suporter Panser Biru atau Persiraja yang lebih banyak melihat posisi
suporter sebagai sasaran politik, penelitian ini menyoroti perspektif resistensi suporter dalam
membangun kesadaran kolektif. Fokus pada komunitas mahasiswa memberikan gambaran baru
tentang bagaimana pendidikan dan pemahaman politik dapat membentuk gerakan moral yang
lebih terarah, menjadikan Bonek Campus sebagai suara intelektual yang mengkritisi praktik
politik menyimpang di dunia olahraga.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa “Gerakan Kick Politic
Out of Football” yang diusung oleh Komunitas Bonek Campus merupakan bentuk gerakan memisahkan
praktik kepentingan politik dalam dunia sepak bola khususnya pada klub Persebaya Surabaya. Gerakan
ini merupakan bentuk tindakan kolektif yang lahir dari pengalaman suporter Persebaya Surabaya yang
pernah mengalami peristiwa kelam mengenai praktik politik di dunia sepak bola, yakni adanya peristiwa
yang mendorong atau motif because of saat terjadinya dualisme Persebaya Surabaya bermula dari konflik
internal Pengurus Cabang PSSI Kota Surabaya, di mana kepengurusan lama yang dipimpin Saleh Ismail
Mukadar bentrok dengan kepengurusan caretaker pimpinan Wisnu Wardhana hasil intervensi PSSI Jawa
Timur. Ketegangan ini memicu terbentuknya dua struktur organisasi dan dua tim yang sama-sama
mengklaim sebagai Persebaya, yakni Persebaya asli di bawah PT. Persebaya Indonesia yang akhirnya ikut
Liga Primer Indonesia, dan Persebaya tandingan di bawah Wisnu Wardhana yang mengikuti Divisi
Utama Liga Indonesia. Dualisme ini diperparah oleh campur tangan politik, pengurusan rangkap
jabatan, serta ancaman terhadap pemain, sehingga menciptakan kebingungan legalitas klub, kompetisi,
dan identitas di mata suporter maupun pihak berwenang;

Upaya yang dilakukan Komunitas Bonek Campus dalam mengkampanyekan gerakan “Kiuk
Politic Out of Foothall” sebagai motif in order o dengan harapan dan terhadap rasa cinta kepada klub
kebanggaannya yaitu Persebaya Surabaya, agar tidak terjerumus kembali ke peristiwa-peristiwa kelam
yang berdampak buruk dengan adanya pemanfaatan politik di dunia sepak bola. Pengalaman masa lalu
tersebut melahirkan bentuk kesadaran bersama bahwa praktik politik dalam dunia sepak bola telah
memberikan dampak negatif terhadap eksistensi dan nilai-nilai sportivitas dalam sepak bola, sehingga
menjadi dorongan yang cukup kuat dalam melakukan upaya perlawanan simbolik melalui gerakan sosial
yang diusung Komunitas Bonek Campus. Dalam perkembangan digital yang semakin pesat, Komunitas
Bonek Campus mempunyai cara untuk mengkampanyekan gerakan yang diusung melalui media sosial
seperti instagram dan juga twitter, melalui dua aplikasi tersebut diharapkan dapat menyebarkan secara
luas mengenai apa yang komunitas ini rasakan dan mereka inginkan dengan bentuk kampanye yang
digambarkan dengan poster-poster bertuliskan “Kzck Politic Out of Football”.

Dengan adanya motif because of dari peristiwa pemanfaatan sepak bola untuk kepentingan
politik tersebut, Komunitas Bonek Campus mempunyai keinginan yang harus dicapai untuk
menciptakan masa depan sepak bola yang bebas dari kepentingan politik. Gerakan tersebut menjadi
motif 7z order to sebagai bentuk solidaritas serta mempertegas posisi Bonek Campus sebagai komunitas
suporter yang kritis terhadap politisasi sepak bola, serta mendorong terciptanya pengelolaan klub dan
kompetisi yang profesional, adil, serta sesuai dengan aturan olahraga, sekaligus melindungi hak-hak
suporter dan pemain dari intervensi politik yang merugikan integritas sepak bola di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar Komunitas Bonek Campus dapat terus
mengembangkan gerakan “Kizk Politic Out of Foothall” dengan pendekatan yang lebih edukatif dan
kolaboratif, khususnya melalui penguatan pengetahuan politik olahraga di kalangan suporter muda
sebagal generasi penerus agar kesadaran dapat kritis terhadap adanya isu pemanfaatan politik dalam
dunia sepak bola semakin meluas. Selain itu, Komunitas Bonek Campus diharapkan dapat membangun
jaringan dengan kelompok suporter lain di Indonesia agar isu pemisahan politik dari sepak bola tidak
hanya menjadi gerakan lokal, tetapi berkembang menjadi wacana nasional. Bagi pengelola klub dan
federasi sepak bola, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan refleksi untuk lebih transparan,
profesional, dan independen dalam pengelolaan organisasi tanpa intervensi kepentingan politik praktis.
Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian dengan melibatkan
komunitas suporter dari klub lain atau melakukan penelitian komparatif untuk memperkaya perspektif
tentang gerakan sosial suporter dalam menghadapi politisasi olahraga di Indonesia.
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